ANALISIS PENGELOLAAN LINGKUNGAN PERMUKIMAN DI KABUPATEN SOPPENG by Rauf, Bakhrani

lssN: 2476-9538
lurnol llmioh SCIENTIFIC PINISI


























Redaksi menerima tulisan ilmiah dalam bidang ilmu murni




J . AP Pettarani l\,4akassar Sul-sel
Telpon: 869834-869854-860468; 081328540086; Fax: 0411-8687S4-86887S
e-mail: scientific.pinisi@omail-com
SCIENTIFIC PINISI
VOL.I NO.l BULAN OKTOBER TAHL]I.I 2015
DAFTAR ISI
PENGARUH KOMPOSISI BAHAN PENGISI STYROFOAM PADA
PEMBUATAN BATAKO MORTAR SEMEN DITINJAU DAzu
KARAKTERISTIK DAN KUAT TEKAN
Heru Winarno, Rully Pujdntara
PEzuLAKU PETANI TEGAIAN DALAM MENINGKATKAN
KI IAT,TTAS LINGKLINGAN DI KABUPATEN SOPPENG
Muhammad Ardi. M.S.
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MENGHAMBAT
PENYELESAIAN STUDI NtrA.HASISWA FMIPA L]NM
Htsyau lhsan, Ahmad Zaki
PENERAPAN ANALISIS DISKRIMINAN DALAM PENGELOMPOKAN
DESA MISKIN DI I'ABUPATEN WAJO
Suwardi Annas. Irwsn
ANALISIS I'AR.AKTEzuSTIK KEDAIAMAN PERA]RAN, ARUS DAN
GELOMBANG DI PULAU DUTLTNGAN KABUPATEN BARRU
Hasr[yanti, Erman Syarif, Maddatuang
ANALISIS PENGELOLAAN LINGKL]NGAN PERMUKIMAN DI
KABUPATEN SOPPENG
ANALISIS KEKERINGAN KABUPATEN BULUKUMBA DENGAN
MENCGLN.IAKAN METODE THORNTHWAITE
Rosmint Maru
KENDALI PERALATAN LISTRIK BERBASIS SMARTPHONE
Yunus Tiantli , Syarifuddin Kasim
STUDI TENTANG PENGARUH NANOPARTIKXL ZNO TERHADAP
SOLIDIFIKASI DAN WAKTU SETTING GEOPOLIMER BERBAHAN
DASAR METAKAOLIN
Subaer, Nurhayati, A.Irhamsyah, Nqfadilla, Syamsidal
ANALISIS PENER.A.NGAN PADA RUANGAN DI GEDI'NG PROGRAM
PASC ASARJ ANA T NM \4AKASSAR















ANALISIS PENGELOLAAN LINGKUNGAN PERMUKIMAN DI
KABUPATEN SOPPENG
Brkhani Rruf
Fakultas Teknik U ivtsihts Negeti Makassat
bakhrun iruu q(tduhoa. c on
Penelitim ini bertrjuan uniuk modeskipsikan pengelolaan lingkmgan pemukinan di Kabupaten
Soppens pada aspek (l) penyediaan dan podganan lahan terbuka hijau (oPe, space); (2) penyediaan da.
penanganan drainase; (3) penanganan sampa[ (1) penyediaan dan penarganan penbuansan veses (seprtc
ld,i). Jenis penelitian ini a&lah penelitian hrantitatif dengan pendekatan su ei. Sanpel wailayah penetitial
ini adalah satu RW di ibu kota kabupaten da satu RW di desa 
'ang 
dipilih dengan metode pulpossire
.rdmpltrg, yajtu Rw )ang sudah naju di ibu kota kabupaten dan RW l€.g tertinggal di desa Responden
sebanyak 50 kepala keluarga ,"kd masing-masi.g 25 kepala keuarga di setiap RVr', dipilih dengan
systenotic rundam sanpli E. 'lekrk pengumpulan data yang dilakukan adalsl nelakukan obseMsi
langsung dan dilengkapi dengan wawancan terhadap responden. Analisis lzng digunakan adalah dalisis
deskiptif. Hasil penelitian mslunjukkan bahwa pengelolaun lingLungan permukinan di Kabupaten Soppeng
pada aspek: (1) ketersediaan dan penanganan lahan tet.r'uka hija! (apen space) ditemukan belun memadai;
(2) ketersediaan drainase (air kotor dan air hujan) ditemukao belum memadai; (3) Penansanan sanpahbelum
nenadai: dan (a) penanganan veses dan penyediaan sePtic ta l*etrln mem d^i.
Kata Kunci: pengelolad thgklngan, p€rnukirnan
This study aimed to describe the management of neighborhoods in Soppeng on aspects: (l) fie
provision and management of green open la (open space);(z) th€ provision and managenent of
drainage;(3) the handling ofwaste;(4) provision and h dling veses disposal /sspttc ra,[/.This research is a
quantitative research survey.Sampl€s wailalah this study is the RW in lhe district capital and the RW in the
villages selected by using putposiw sanpli g nethod, namely RW rhat has been developed in ihe district
capital and RW are left in the rll/dge. Respotrdents many as 50 hmilies that each 25 heads fhmily style in
every RW. chosen by ryrtendtic rakdo sanpLing. The data collection technique does is dnect observation
and complenented by inierviews with respondents.The analysis used is descriptive anal)sis The results
showed that the nanagenent ofneishborhoods in Soppens on aspects: (1) *re availability and handling of
sreen oper land fopen sp.i.e, is found inadequate;(2) the availability of&ainase Gewage and ninwater) ate
found inadequate(3) Handling of ga$age inadequate;and (4) handling veses and provision of inadequate
Keyvqords: environmental management. setdement
PENDAHULUAN
Permukiman merupakan aspek
penling )ang menunjang Lehidupan bagi
unrmat manusia. Agar manusia dapat
hidup layak secam berkesinambungan,
maka salah satu aspek yang paling
penting diperhatikan adalah pengelolaan
lingkungan. Pengelolaan lingkungan
yang memberikan kehidupan yang baik
untuk ufimat manusia masa kini dan
urrmat manusia yang akan datang adalah
sebuah konsep yang ideal dan patut
dipraktekkan. Konsep ini sejalan dengan
pembanglnan berkelanjutan yang
dikemukakan oleh Brundtland (1988)
dalam Hari Depan Kita Bercama dimana
dinyatakan bahwa pembangunan
berkelanjutan adalah pembangunan yang
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menyediakan kebutuhan manusia masa
kLnr dengan ridak mengurMgi
kemampuan manusia yang akan datang
untuk memperoleh kebutuhannya.
Konsep tersebut di atas juga sejalan
dengan prinsip-prinsip keberlanjutan
yang dikemukakan oleh Td Kantjono
(1ee3).
Lingkungan permukiman
merupakan lingkungan binaan manusia.
Oleh karena itu lingkungan ini perlu
dipelihara dan dikonservasi oleh
penghuninya sehingga memberikan
kenyamanan pada penghuninya itu
sendiri. Pemyataan ini sejalan dengan
Salim (1991), dar Soemarwoto (1995)
yang pada dasamya menyatakan bahwa
lingkungan perlu dipelihara, dioptinalkan
fungsinya, dan dikonservasi sehingga
tidak mengalami degradasi, sehingga
lingkungan tersebut menyediakan atau
.ebagai sumber kehidupan bagi
penghuninya, temasuk manusia di
dalarnnya.
Masalah penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah pengeloiaan
lingkungan permukiman pada aspek
penyediaan dan penanganan lahan
terbuka hijau (open space) di
Itubupaten Soppeng?
2. B agaimanakah pengelolaan
lingkungan permukiman pada aspek
penyediaan dan penanganan drainase
permukiman di Kabupaten Soppeng?
3. Bagaimanakah pengelolaan
lingkungan permukiman pada aspek
penyediaan dan penanganan sampah di
Kabupaten Soppeng?
4. Bagaimandkah pengelolaan
lingkungan permukiman pada aspek
penyediaan dan penanganan
pembuangan leses (septic tank)di
Kabupaten Sopp€ng?
Teori yang mendasari penelitian
ini adalah teori tentang pengelolaan
lingk-ungan, teod tentang permukiman,
dibahas pada uaian berikut.Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 32
tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan hidup, Pasal l;
dan Achmadi (2012), pada dasarnya
menyatakan bahwa Lingkungan Hidup
adalah: kesatuan ruallg dengan semua
benda, daya, dan keadaan, dan mahluk
hidup, termasuk manusia dan
perilakunya, yang mempengaruhi
kelangsungan kehidupm dan
kesejahteman manusia serta mahluk
hidup laiinya. Adnani 12011) membagi
lingkungan menjadi 3 bagian yakni: (1)
Lingkungan Biologis, yaitu unsur-unsur
lingkungan yang bersifat biologi yang
dapat menjadi sumber makanan dan
sumber penyakit,(2) Lingkungan fisik,
yaitu uffur-unsur lingkungan berupa
tanah, udara, air, iklim yarlg merupakan
kebutuhan dasar nanusia, (3)
Lingkungan Sosial, yaitu unsur
lingkungan berupa sislem ekonomr.
organisasi masyarakat, adat istiadat, dan
berbagai pelayanan terhadap manusia.
Ahira (2011) menyatakan bahwa
permukiman menurut WHO adalah
struktur fisik untuk berlindung yang
dilengkapi dengan fasilitas dan pelayanan
sehingga bermanfaat untuk kesehatan
jasmaniah serta menjadi keadaan sosial
yang baik bagi semua penghuninya.
Kuswartojo (2005) menyatakan bahwa
peffIukiman adalah pelpaduan antara
perumahan dan kehidupan manusia yang
menempatinya.
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Dixiadis (1971) sepeti dikutip
Kuswaltojo (2005) menjelaskan bahwa
permukiman mengandung lima unsur,
yaitu (1) alam; (2) lindungan; (3) jejaring;(4) manusia; (5) masyarakat.
Kushadinoto ( lq70) seperti dilurip
Yunus (2008) menyatakar bahwa dalam
satu kawasan permukiman ada lima unsur
pokok yang sangat penting yaitu: (1)
perumahaq (2) tempat bekerja; (3)
jaringan pergerakan: (4J tempat rekieasi:
dan (5) pmsarana dan sarana.
Ruang terbuka meourut Undang-
Undang Perumahan Nomor 24 Tahun
laq2 adalch ruang lang berhrngsr
sebagai wadah untuk kehidupan manusia
baik secara individu maupun kelompok,
sefia wadah makhluk lainnya untuk hidup
dan berkembang secara berkelanjutan.
Budihardo (1999) menyatakan bahwa
ruang terbuka (open space) adalah suatu
wadah yang menampung aktivitas
manusia dalam suatu lingkungan yang
tidak mempunyai penutup dalam bentuk
Iisik. Trancik (1986) menyatakanJ ruang
terbuka adalah mang yang didomrnasi
oleh ruang alami di luar dan di dalam
kota dalam bentuk taman, halaman, areal
rekeasi kot4 dan jalur hijau.
Ilhan (2009) mengemukakan
beberapa karakteristik dari ruang terbuka
hijau, yaitu minimal memiliki luasan
30% dari luas total wilayah dengan
proporsi 20% ruang terbuka hijau (RTH)
publik. Selanjutnya tlham (2009)
mengemukakan bahwa pada RTH,
elemen vegetasi atau tanaman menrpakan
unsur yang dominan. Vegetasi dapat
ditata sedemikian rupa sehingga
berfungsi sebagai pembeltuk ruang
pengendalian suhu udara, mernperbaiki
kondisi tanah, dan s€bagainya-
Drainase men-rpakan salah satu
lasililas dasar yang dirancang sebagai
suatu sistem guna memenuhi kebutuhan
masyarakat dan merupakan komponen
penting dalam pem€canaan kota (Su.ipin,
2004). Selanjutnya Suripin (2004)
menyatakan bahwa drainase secara umum
didefinisikan sebagai serangkaian
bangunan air yang berfungsi untuk
mengurangi atau membuang kelebihan air
dad suatu kawasan, sehingga kawasan
tersebut dapat difungsikan secara
optimal. Drainase adalah suatu cara
pembuangan kelebihan air yang tidak
diinginkan pada suatu daemh serta cara-
cara penanggulangan akibat yang
ditinbulkan oleh kelebihan air tersebut.
Drainase perkotaa.n bertujuan untuk
mengalirkan air iebih dad suatu kawasan
yang berasal dari air hujar rnaupun air
buangan agar tidak te{adi genangan pada
suatu kawasann tertentu.
Hadiharyanto (2012) menyatakan
bahwa sistem penyediaan jadlgan
drainase terdiri dari empat macam, yaitu:
(1) sistem drainase utama, yakni sistem
drainase perkotaan yang mela5ani
kepentingan sebagian besar warga
masyarakat kota; (2) sistem drainase
lokal, yakni sistem dminase perkotaan
yang melayani kepentingan sebagaian
kecil warga masyarakat kota; (3) Sistem
drainase terpisah, yakni sistem drainase
yang mempunyai jaringan saloran
pembuangan terpisah unluk air
pernukaan atau air limpasaq (4) sistem
gabungan, yakni sistem drainase yang
mempunyai jaringan sahuan pembuangan
yang sama, baik untuk air genangan atau
air limpasan yang telah diolah.
Tchobanoglous, Theisen dan
Vigil (1993); Tim Penulis Penebar
Pdnalisx Pengelolaan Lingku gan-,- .
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Swadaya (2008); Adibroto, Wahyono dan
Bebassari (2004); Azwar (1990); dan
Suryati (2009), mengemukakan bahwa
pada dasamya sampah adalah semua
benda yang berasal dari kegiatan manusia
dan kegiatan lainnya yang tidak
diinginkan lagi oleh manusia, tidak
memberikan nilai bagi manusia sehingga
benda tersebut dibuang untuk
dirnusnahkan.
Sudradjat (2006) menjelaskan
bahwa jenis sampah terdiri atas: sampah
organik adalah sampah yang mudah
lapuk, dan sampah anorganik seperti
kertas. kayu. plastik gelas kaca. dan lair-
lain. Meskipun sampah organik lebih
mudah terurai oleh mikroba, namun
setiap jenis bahan yang menjadi sampah
tersebut berbeda tingkat kemudahan
dalam penguraiannya sehingga
memerlukan suatu sistem pengolahan
sampah yang tepat.
Salim Majid (2009) menYatakan
bahwa masalah penyehatan lingkungan
pemuhiman khususnya Pada
pernbuangan tinja merupakan salah satu
dari berbagai masalah kesehatan yang
perlu mendapatkan prioritas. Selanjutnya
Salim,Majid (2009) menyatakan bahwa
'penl ediaan sarana pembuangan linja
yang terlihat, tidak ada serangga (kecoa
dan lalat) dan tikus yang berkeliaran; (3)
tersedia alat pembersih dan bila ada
kerusakan segera diperbaiki (Salim
Majid,2009).
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatil Pendekatan
penelitian adalah pcneliticn survei.
Lokasi penelitian adalah di kawasan
permukiman Kabupaten
Soppeng.Populasi penelitian ini adalah
masyarakat (kepala keluarga) yang
menghuni pada kawasan ibu kota
kabupaten/kecamatan dan kePala
keluarga yang menghuni pada kawasan
perdesaal Sampel wilayah penelitian
dipilih secam sengaja, yakni satu Rukun
Warga (RW) di lbukota Kabupaten dan
satu RW yang ada di desa yang jauh dari
Ibukota Kabupaten. Responden penelitian
adalah kepala keluarga yang dipilih
dengan metode systemdtic landom
sampling pada kedua RW Yang sudah
ditentukan. Besamya anggota samp€l
adalah 25 KK pada RW di Ibukota
Kabu?aten dan 25 I(Ii pada RW di desa
yang jauh dad Kabupaten.
Variabel penelitian ini adalah:
1. Pengelolaan lingkungan permukirnan
pada aspek penyediaan dan
penanganan lahan terbuka ljf,ja'u (open
space).
2. Pengelolaan lingkungan permukiman
pada aspek penYediaan dan
penanganan drainase permukirnan
3. Pengelolaan lingkungal permukiman
pada aspek penyediaan dan
penanganan sztmpah.
masyarakat
pelaksanaannya tidaklah mudah karena
menyangkut peran serla masyarakat yang
sangat erat kaitannya dengan perilaku,
tingkat ekonomi, kebudaYaaq dan
pendidikan masyarakat tersebut.
Pemeliharaan jamban keluarga
sehat yang baik adalah: (l) lantai jamban
hendaknya selalu dibersilkan dan tidak
ada genangan air; (2) dibersihkan secara
teratur sehingga ruang jamban selalu
dalam keadaan bersih, tidak ada kotoran
terutama dalam
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,1. Pcngelolaan lingkungan permukiman
pada aspek penyediaan dan
peranganan pembuangan veses l\(l/;.
tank).
Teknik pengurnpulan data yang
dilakukan adalah sebagai berikut: (1)
melakukan obsen'asi langsung pada
wilayah .cmpel penelirian (pala mJ(in3
nasing pe.mukiman kepala keluarga
sampel); (2) nel.rkukan wawancara
kepada kepala keluarga sampel untuk
mclcnglrpi data lang dipcrolch dari
pengamatan langsung di wilayah
Tehel
sampel.Analisis yang digunakan adalah
analisis deskiptil
HASIL DAN PEMBAHASAN
L Deskripsi Pengelolaan Lingkungan
Permukiman pada Aspek Ketersediaan
dan Penanganan Lahan Terbuka Hijau
(open space) di, Kabupaten Soppcng.
Ketersediaan dan Penanganan
Lahan Terbuka HrjaLt (open space) di
Kabupaten Soppeng pada saat
dilakukannya penelitian, ditunjukkan
pada Tabel1.
















Tersedla Kondis; Kuran g
Tersedia Kondisi Sedang
Tersed1a Kondisi Memadai
Tersedia Kondisi Sangal Memadai
Berdasarkan Tabel1 dapat
dipahami bahwa 16% masyarakat tidak
menyediakan lahan terbuka hijau, 36%
rcr.cdia Londi.i I\-uring. zr0oo lersedia
londici 5cdang. dJn 80o ler<edrd kondrsi
men'ladai. Bcrdasarkan uraian ini dapat
disimpulkan bahwa ketersediaan lahan
tcrbuka hijau bervariasi, mulai dari tidak
lersedra sampai pada ter.edir kondrsi
memadai.Namun yang lebih dominan
adalah kondisi kuang dan sedang.
2. Ketersediaan Drainase (ail kotor dan
air hujan) pada Permukiman di
Kabupaten Soppeng.
Ketersediaan draindse (air kotor
dan air hujan) pada permukiman di
Kabupaten Soppeng pada saat
dilakukannya penelitian, ditunjukkan
pada Tabel2.
Tabel2. Ketersediaan Drainasc (air kotor dan air hujan)






















Berdasarkan Tabel 2 dapat
dipahami bahwa 20% masyamkat tidak
menyediakan draira:e (air kolor dan air
hujan), 32% tersedia kondisi kurang, 36%
ler'edia kondi.i {eddnt. drn l20o ler\edia
kondi:i mcmadai. Bcrdasarkan uraian in,
dapat disimpulkan bahwa ketersediaan
drainase (air kotor dan air hujan)
berraria.r. rnulai dcri udJl ler.edir
sampci pada tersedia kondi5i rnemadai.
Namun yang lebih dominan adalah
kondisi kurang dan sedang.
3. Penanganan Sampah pada
Permukiman Masyarakat di Kabupaten
Soppeng
Penanganan sampah pada
permukirnan di Kabupaten Soppeng pada
saat dilakukannya penelitian, ditunjukkan
pada Tabel 3.






















Berdasarkan Tabel 3 dapat
dipahami bahwa 30% masyarakat tidak
menyediakan fasilitas pcnanganan
sampah, 30% tersedia kondisi kurang,
20% tersedia kondisi sedang, dan 20Yo
tersedia kondisi memadai. Berdasarkan
uraian ini dapat disimpulkan bahwa
ketersediaan fasilitas penanganan
sampahbervariasi, mulai dari tidak
tersedia sampai pada tersedia kondisr
4. Penanganan Veses dan Penyediaan
septic tank permrklman di Kabupaten
Soppeng
Penanganan Veses dan
Penyediaan septic tdnk permukiman di
Kabupaten Soppeng pada saat
dilakukannya penelitian, ditunjukkan
pada Tabel.l.
Tabel 4. Penanganan Veses dan Penyediaan replic ldrk
Tersedia Kondisi SaDoat Memada;
UIaiatr
1 Ti.tak Tdscdia
2 Tersedia Kondisi Kurang
3 Tersedia Kondisi Sedang
4 Tersedia Kondisi Memadai










Berdasarkan Tabel 4 dapat
dipahami bahwa 24% masyarakat tidak
menyediakan fasilitas penanganan veses
dan penlediaan..r4ir. /dal. 160o lersedic
kondisi L-urang, 3270 terscdia kondisl
sedang. dan 8oo tersedia kondisi
memadai. Berdasarkan uraian ini dapat
disimpulkan bahwa ketersediaan fasilitas
Junal SCIENTI FIC PlNlSl, Vo l. 1 Na- 1 Aktober 2415
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penanganan veses dan penyediaan sepric
idrkbervariasi, mulai dari tidak tersedia
<ampai pada lersedia londisi memadai.
Namun yang dominan adalah kondisi
tidak tersedia, tersedia kondisi kurang,
dan tersedia kokndisi sedang.
PEMBAIIASAN
Pengelolaan lingkungan
permukiman pada aspek ketersediaan dan
penanganan lahan terbuka btja.u (open
space) di kabupaten soppeng ditemukan
bervariasi, mulai dari tidak tersedia
sampai pada tersedia kondisi sangat
memadai, namun yang lebih dominan
adalah pada kondisi kurang dan sedang.
lni berbarti pengelolaan dan pemanfaatan
lahan lerbuka hijau dilihat dari sisi
pengelolaan taman, apotik hidup,
tanarnan buah, berbagai macam tanaman
bunga, dan pagar halaman masih perlu
ditingkatkan melalui pembinaan oleh
pihak yang relevan, baik pemerintah
maupufl swasta.
Ketersediaardrainase (air kotor
dan air hujan) padapermukiman di
Kabupaten Soppeng ditemukan
bervariasi, mulai dari tidak tersedia
sampai pada tersedra kondisi memadai-
namun yang lebih dominan adalah pada
kondisi kurang dan sedang. Ini betbarti
pengelolaan dan ketersediaan drarna5e air
loror. air hujan. drainase pembuangan air
di samping dan halaman rumah,
kebersihan drainase a kotor dirn
kebersihan air hujan masih perlu
ditingkatkan melalui pembinaan oleh
pihak yaflg relevan, baik pemerintah
maupun swasta.
Penanganan sampah pada
permukiman masyarakat di Ifubupaten
Soppeng ditemukan bervaria:i. mulai dari
tidak tersedia sampai tersedia pada
kondisi sedang, namun yang lebih
dominan adalah pada kondisi tidak
tersedia dan tersedia kondisi kurang,
dilihat dari sisi tempat pembuangan
sampah sementara di halaman,
ketersediaan sapu lidi dan sapu ijuk,
ketersediaan lubang yang sengaja dibuat
untuk pemusnahan sampah, ketersediaan
keranjang/ember untuk penampungan
sampah sementara di dapur, dan skop/alat
sejenisnya untuk mengangkat/mbersihkan
lumpur,4(otoran lainnya yang ada di
drainase permukiman. Ini berbarti
penanganan sampah pada permukiman
masyarakat di Kabupaten Soppeng masih
perlu ditingkatkan melalui pembinaan
oleh pihak yang relevan, baik pemerintah
maupun swasta.
Penanganan veses dan penyediaan
septic tank pada permukiman di
Kabupaten Soppeng ditemukan
benariasr, mulai dari Iiddk tersedia
sampai tersedia pada kondisi sedang,
narlun yang lebih dominan adalah
rer.edia pada kondisi kurang. dilihat dari
.isi tempat pebuMgan vejes. konstruksi
\epti( tank. konstruksi pengaliran air
kotor dari WC, konstmksi dindiDg WC,
dan kebersihan WC. Namun yang
dominan adalah tersedia pada londist
kurang dan sedang.lni berarti Penanganan
veses dan penyediaan septic tank pada
permukiman di Kabupaten Soppeng
masih perlu ditingkatkan melalui
pembinaan oleh pihak yang relevan, baik
pemerintah maupun swasta.
KESIMPULAN
1. Pengelolaan lingkungan permukiman
pada aspek ketersediaan dan
penanganan lahan terbuka hijau (open
Panalisis Pe gelolaat Lingkungan............
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space) di Kabupaten Soppeng
ditemukar belum memadai. dilihat
dari sisi pengelolaan taman, apotik
hidup, tanaman buah, berbagai macam
tanaman bunga, dan pagar halaman.
2. Keler.ediaandrainase (air lolor dan air
hujan) padapermukiman di Kabupaten
\oppeng drtemukan belum memadai.
dilihat dari sisi pengelolaan dan
ketersedrccn drainase air lotor, air
hu.jan, drainase pembuangan air di
sanping dan halaman nrmah,
kebersihan drainase air kotor dan
kebersihan air hujan.
3. Penanganan sampah pada permukiman
masyarakat di Kabupaten Soppeng
ditemukan belum memadai dilihai dari
sisi tempat pembuangan sampah
sementara di halaman, ketersediaan
sapu lidi dan sapu ijuk, ketersediaan
lubang yang sengaja dibuat untuk
pemusnahan sampah, ketersediaan
keranjang/ember untuk p€nampungan
sampah sementara di dapur, dan
skop/alat
1. Rektor Universitas Negeri Makassar,
sela[.u pembinr Unir ersils. 1,1ggq1,
Makassar yang memberikan dukungan
penuh terhadap pelaksanaan penelitian
ini.
2. Dekan Fakultas Teknik Universitas
Negeri Makassar, selaku pembina
Fakultas Teknik yang telah
mengalokasikan dana penelitian PNBP
untuk seluruh dosen pada Fakultas
Teknik.
3. Ketua Lembaga Penelitian Universitas
Negeri Makassar, yang banyak
memberikan araha n mulai dari
proposal, hasil penelitian pembuatan
artikel dan makalah.
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lumpur/kotoran lainnya yang ada di
dninase pemukiman.
zl. Penanganan veses dan penyediaan
' septic tank pada pennukiman di
Kabupaten Soppeng ditemukan belum
memadai dilihat dari sisi tempat
pebuzrngan \ese(. lon*lrul.i spflr,
larf, konstruksi pengaliran air kotor
dari WC, konstruksi dinding WC, dan
kebersihan WC.
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